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Abstrak 

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam dan tanaman berkhasiat. Lengkuas merupakan 

tanaman yang banyak hidup dan berkembang di negara Asia terutama di Indonesia dan memiliki berbagai 

manfaat bagi kesehatan. Rimpang lengkuas memiliki kandungan yang banyak digunakan sebagai obat 

tradisional dan penambah rasa masakan. Sedangkan batang lengkuas belum banyak dimanfaatkan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan senyawa kimia pada ekstrak etanol batang lengkuas 

putih dan mengetahui kemampuan daya hambat pada bakteri klebsiella pneumonia. Metode yang 

digunakan untuk ekstraksi adalah metode maserasi dingin, sedangkan uji senyawa kimia menggunakan 

reagen kimia. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak batang lengkuas mengandung 

senyawa kimia yaitu alkaloid, fenol, tanin, saponin, dan flavonoid dan memiliki kemampuan menghambat 

bakteri Klebsiella pneumonia tertinggi sebesar 10,2 mm.  

 

Kata Kunci: lengkuas putih, batang, antibakteri 

  

Abstract 

Indoensia is a country rich in natural resources and nutrition plants. Galangal is a plant that lives and grows 

in many Asian countries, especially in Indonesia and has various health benefits. Galangal rhizomes 

contain ingredients that are widely used as traditional medicine and as a flavor enhancer in cooking. 

Meanwhile, galangal stems have not been widely used. The aim of this research was to determine the 

chemical compound that content in the ethanol extract of white galangal stems and determine the inhibitory 

ability of the klebsiella pneumonia. The method used for extraction was the cold maseration method, while 

the chemical compound test used chemical reagents. Based on the researched, it showed that galangal stem 

extract contains chemical compounds, called alkaloids, phenols, tannins, saponins and flavonoids and the 

highest ability to inhibit klebsiella pneumonia bacteria at 10,2 mm. 
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PENDAHULUAN  

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber 

daya alam, terutama keanekaragaman hayati nomor dua 

setelah negara Brazil. Iklimnya yang hanya terdiri dari 

musim panas dan hujan, menjadikan tanaman mudah 

tumbuh subur di tanah Indonesia. Rempah-rempahan 

terkenal di negara asia, yang berasal dari tanaman 

rimpang-rimpangan. Umumnya rempah-rempahan 

digunakan sebagai penambah rasa yang kuat dan khas 

pada sebuah masakan. Namun seiring berjalannya waktu, 

beberapa tanaman tersebut digunakan sebagai obat herbal. 

Tanaman obat merupakan salah satu pemanfaatan 

keanekaragaman hayati di sekitar kita. Obat tradisional 

sangat besar peranannya dalam pelayanan kesehatan 

masyarakat di Indonesia, maka dari itu obat tradisional 

berpotensi untuk dikembangkan (Dewantari, et al., 2018). 

Lengkuas adalah salah satu rimpang-rimpangan 

yang luas tersebar keberadannya di berbagai negara Asia 

seperti Thailand, Malaysia, dan Indonesia. Tanaman 

lengkuas terdiri dari daun, batang, dan rimpang. Bagian 

rimpangnya memiliki kebermanfaatan dalam kuliner 

diantaranya sebagai penambah rasa pada masakan 

menambahkan rasa dan aroma khas serta dapat digunakan 

pelengkap pada kopi sebagai penambah rasa pahit dengan 

aroma khas (Aprilyanti et al., 2022). Sedangkan bagian 

batang dan daunnya masih belum banyak dimanfaatkan. 

Sejauh ini petani lengkuas memanfaatkan batang dan daun 

sebagai limbah organik dan digunakan sebagai kayu 
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bakar. Sedangkan bagian rimpangnya telah banyak diteliti 

mengandung manfaat bagi kesehatan, diantaranya sebagai 

anti kanker terutama pada kandungan flavonoidnya 

(Pramushinta & Ajiningrum, 2017) dan memiliki 

kemampuan sebagai antibakteri pada bakteri klebsiella 

pneumonia (Badriyah et al., 2023). 

Menurut Kemenkes (2021) dan UNICEF (2019) 

bahwa pneumonia merupakan tingkat kematian balita di 

Indonesia. Pada tahun 2018 sejumlah 19.000 anak yang 

meninggal karena pneumonia. Berbagai penanganan dapat 

dilakukan melalui fisioterapi, penanganan medis dan 

vaksinasi (Dewi dan Nesi, 2022; Nuraeni dan Rahmawati, 

2019). Selain kasus pada balita, selama pandemi banyak 

masyarakat yang terkena infeksi virus covid ditandai 

dengan sesak nafas. Sesak nafas yang disebabkan oleh 

gangguan pernafasan terutama pada organ paru-paru. Para 

ilmuan, mencoba menangani kasus tersebut dengan 

adanya vaksin, agar imun tubuh dapat tahan terhadap 

paparan virus. Penelitian yang langsung menggunakan 

mikroorganisme yang diambil langsung dari pasien 

penderita covid-19 terlalu beresiko dengan kelengkapan 

dan keamanan laboratorium tingkat perguruan tinggi yang 

belum memadai. Berdasarkan tersebut, maka peneliti 

mencari mikroorganisme yang memiliki kemiripan efek 

akibat gejala sesak nafas tersebut. Salah satu 

mikroorganisme yang dapat menyebabkan sesak nafas 

adalah bakteri Klebsiella pneumonia. 

Klebsiella pneumonia adalah bakteri gram negatif 

penyebab penyakit pneumonia atau dengan kata lain 

peradangan parenkim paru yang disebabkan oleh 

mikroorganisme. Bakteri pneumonia dapat menyebabkan 

inflamasi berlebihan sehingga dapat menimbulkan 

kematian (Reviono, 2017). Selain itu, bakteri ini dapat 

menyebabkan inflamasi dan penyebab infeksi saluran 

kemih (ISK) (Kumala et al., 2009; Durante et al., 2019; 

Inggraini et al., 2023). Munculnya penyakit yang 

diakibatkan oleh bakteri tersebut, tentu para peneliti 

menemukan penemuan obat sebagai pencegahannya. 

Namun seiring berkembangnya teknologi, penggunaan 

obat tidak hanya secara kimiawi, namun dapat dilakukan 

secara herbal/alami. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

ingin mengetahui kandungan senyawa kimia pada batang 

lengkuas dan kemampuan antibakterinya terhadap 

Klebsiella pneumonia. 

 

METODE 

Alat dan Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah rimpang lengkuas putih, FeCl3 (Merck), bubuk 

Mg, HCl (Merck), ethanol 96% (Merck), CHCl3 (Merck), 

NH3 (Merck), H2SO4 (Merck), reagen dragendorf, reagen 

Folin Coicalteu, NaHCO3 (Merck), NaNO2 (Merck), 

AlCl3, (Merck), NaOH (Merck), aquadest, water bath, 

evaporator vakum (B-ONE RE-2000HN), dan 

Spectrofotometer UV-VIS DRAWELL Artist of Science 

instrument. 

 

Ekstraksi 

Batang lengkuas yang telah dibersihkan dan dikeringkan 

dengan diangin-anginkan hingga kering, kemudian 

dihaluskan menjadi ukuran yang seragam, yaitu 60 mesh. 

Sampel yang sudah seragam ukurannya, kemudian dioven 

pada suhu 50ºC hingga berat konstan. Selanjutnya tahap 

maserasi, dilakukan dengan menimbang sampel sebanyak 

60 gram, kemudian direndam dengan pelarut etanol 

sebanyak 180 mL dengan perbandingan sampel:pelarut 

(1:3). Perendaman sesekali diaduk pada suhu kamar dan 

di tempat yang tidak terkena sinar matahri secara 

langsung, selama 3x24 jam. Setelah itu, sampel disaring 

dan diuapkan pelarutnya menggunakan evaporator untuk 

diambil ekstraknya. 

 

Uji Senyawa Kimia 

Pengujian senyawa kimia dilakukan secara kualitatif, 

yaitu uji alkaloid, flavonoid, fenol, tanin, dan saponin.  

Senyawa kimia secara kualitatif diuji dengan 

penambahan reagen kimia. Uji alkaloid dilakukan dengan 

menambahkan 10 mL CHCl3 dan 2-3 tetes amonia pada 

ekstrak, lalu ditambahkan H2SO4 pekat 2 tetes dan diberi 

peeaksi Dragendorf Uji flavonoid dilakukan dengan 

menambahkan 0,4 mL amil alkohol lalu dikocok. Uji 

fenol dengan penambahan 20 mL etanol, diambil 1 mL 

bagian ditambahkan FeCl3 5% sebanyak 2 tetes. Uji tanin 
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dengan mendidihkan ekstrak dalam 10 mL air dan 

ditambahkan 5 mL FeCl3 1% pada ekstrak dingin. Uji 

saponin dengan ekstrak ditambahkan 1 tetes HCN dan 

dikocok. Masing-masing ekstrak yang digunakan sebesar 

0,1 gram (Joshi et al. 2013; Iqbal et al. 2015).  

 

Uji Antibakteri 

Pembuatan suspensi koloni disiapkan dengan 

menggunakan media MHA (Muller Hinton agar) padat ke 

dalam tabung reaksi yang berisi 5 mL NaCl. Suspensi 

sebanyak 0,1 mL diratakan dan didiamkan hingga kering, 

kemudian disiapkan kertas cakram yang telah diberi 

ekstrak dengan konsentrasi 20%, 40%, dan 60% untuk 

kemudian diamati perubahannya setelah 1x24 jam. 

 

HASIL PENELITIAN 

Batang lengkuas yang dimaserasi dengan sesekali diaduk 

selama 3 x24 jam menggunakan ekstrak etanol (Gambar 

1) dan diuapkan dengan evaporator menghasilkan 

rendemen sebesar 38,71 gram. Rendemen ekstrak yang 

didapat sebesar 19,35%. Ekstrak yang didapat selanjutnya 

diuji kandungan senyawa kimia secara kualitatif 

menggunakan reagen kimia. Hasil uji kandungan senyawa 

kimia disajikan pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perlakuan maserasi dingin 

Gambar 1. Terlihat bahwa sampel direndam ke dalam 

pelarut etanol pada kondisi ruang yang berarti maserasi 

dingin tanpa menggunakan perlakuan panas. Perlakuan 

perendaman dilakukan selama 3x24 jam dengan tujuan 

agar zat-zat senyawa yang terkandung di dalam sampel 

akan trdifusi larut ke dalam pelarut secara sempurna. 

Tabel 1. uji kandungan senyawa kimia 

 

 

Senyawa kimia Hasil Keterangan 

Alkaloid endapan merah 

jingga 

+ 

Flavonoid Merah-jingga + 

Fenol Hijau gelap + 

Tanin Biru tua + 

Saponin Busa + 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa hasil uji kandungan 

senyawa kimia pada ekstrak etanol batang lengkuas 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, tanin, 

dan saponin.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Uji hambat bakteri Klebsiella pneumonia 

 

PEMBAHASAN 

Batang lengkuas putih yang diteliti diambil di daerah 

Purwokerto Selatan, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. 

Batang yang telah dicuci bersih dikeringkan dan dijadikan 

simplisia dengan dikeringkan dengan diangin-anginkan 

selama 6-7 hari. Batang yang sudah kering kemudian 

diblender agar ukurna lebih kecil dan seragam. Tujuan 

pengeringan ini agar kandungan senyawa kimia yang 

terkandung di dalamnya tidak rusak akibat panas selama 

perlakuan. 

Ekstraksi batang lengkuas dilakukan dengan metode 

maserasi dingin. Maserasi dingin dipilih pada penelitian 

ini dikarenakan lebih aman, relatif mudah penanganannya, 

dan hemat energi. Selain itu, juga bagi komponen kimia 

aktif dapat menghindari kerusakan bagi senyawa yang 

tidak tahan panas. Maserasi dilakukan dengan 

perendaman sampel dengan pelarut etanol dengan 
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perbandingan massa sampel:pelarut sebesar (1:3). 

Perendaman dilakukan dengan memastikan semua sampel 

terendam secara maksimal dengan pelarut selama 3x24 

jam atau 72 jam pada suhu ruang. Menurut Handoyo 

(2020) bahwa waktu maserasi berpengaruh terhadap 

kekentalan ekstrak pada suatu sampel. Selain itu juga 

kontak simplisia dengan pelarut lebih lama menjadikan 

difusi dan perilisan senyawa aktif dalam suatu sampel ke 

pelarut lebih banyak.  

Metabolit sekunder adalah senyawa kimia yang tidak 

terlihat langsung pada suatu tanaman. Senyawa metabolit 

sekunder dapat ditemukan jika diproduksi dalam jumlah 

terbatas. Berdasarkan Tabel 1, senyawa metabolit 

sekunder pada batang lengkuas setelah proses ekstraksi 

dihasilkan senyawa flavonoid, alkaloid, fenol, tanin, dan 

saponin. Hal ini sejalan dengan penelitian Ergina et al. 

(2014) tentang kandungan senyawa metabolit sekunder 

yang umum ada di dalam tumbuhan. Selain itu, hal ini 

juga relevan dengan hasil penelitian Badriyah et al. (2023) 

tentang kandungan senyawa kimia pada rimpang lengkuas 

putih. 

Senyawa metabolit sekunder tersebut berfungsi 

sebagai penentu penemuan senyawa obat dan juga sebagai 

tameng atau pertahanan diri terhadap suatu bakteri atau 

organisme. Artinya, kandungan senyawa metabolit 

sekunder dapat sebagai racun bagi organisme tertentu. 

Menurut Ergina et al. (2014) senyawa metabolit sekunder 

sebagai antioksidan, antikanker, antiinflamasi, antibakteri 

dan sebagainya.  

Senyawa metabolit sekunder yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumonia adalah 

flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin. Cara kerja 

flavonoid dalam menghambat pertumbuhan bakteri adalah 

dengan menghambat sintesis asam nukleat, menghambat 

fungsi membran, dan menghambat metabolisme energi 

penggunaan oksigen oleh bakteri (Nuralifah et al., 2018; 

Amalia et al., 2017). Senyawa alkaloid berperan merusak 

struktur dan susunan amino pada dinding sel bakteri, 

sehingga menyebabkan kematian selnya (Dewangga et al., 

2019). Senyawa saponin memiliki peran menurunkan 

tegangan permukaan yang mengakibatkan kebocoran sel 

sehingga mengurangi kestabilan membran luar dan 

dinding sel yang berakibat kematian sel (Cavalieri et al., 

2005). Sedangkan tanin memiliki kemampuan 

menginaktifkan enzim pada bakteri serta mengganggu 

jalannya protein pada sel (Ngajow et al., 2013).  

Kemampuan antibakteri pada bakteri pneumonia 

diujikan dengan hasil terlihat pada Gambar 2. Antibakteri 

diujikan dengan diukur daya hambat pertumbuhan bakteri 

klebsiella pneumonia. Berdasarkan Gambar 2 terlihat 

bahwa daya hambat bakteri klebsiella pneumonia 

terhadapa ekstrak batang lengkuas berturut-turut 7 mm; 

8,3 mm; dam 10,2 mm pada konsentrasi 20%; 40%; dan 

60%. Semakin besar konsentrasi ekstrak batanag 

lengkuasnya, maka kemampuan menghambat 

pertumbuhan bakteri semakin besar. Daya hambat dari 

ekstrak batang lengkuas menurut Davis dan Stout (1971) 

bahwa diametr hambatan pada rentang 5-10 mm masuk 

dalam kategori sedang.  

 

SIMPULAN 

Batang lengkuas mengandung senyawa kimia flavonoid, 

alkaloid, tanin, fenol, dan saponin dengan kemampuan 

sebagai antibakteri dalam menghambat bakteri Klebsiella 

pneumonia pada konsentrasi tertinggi yaitu 60%. 10,2 

dengan masuk kategori sedang. 
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